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Abstrak

UMKM Adiba farm merupakan unit usaha yang bergerak dibidang budidaya lele dengan system
bioflok yang berdiri sejak tahun 2019, dan berjalan sampai sekarang. Perkembangan UMKM ini
bisa dibilang lambat, karena banyak masalah yang sering timbul, seperti kenaikan harga pakan dan
menurunnya daya beli masyarakat. Oleh karena itu UMKM ini perlu didorong untuk lebih efisiensi
pakan dengan membuat pakan alternative unggulan, serta menciptakan pakan dengan mesin yang
sederhana tapi dapat menghasilkan pellet yang mirip dengan pellet standart pabrikan. Selain 2 hal
tersebut, UMKM juga perlu diberi pelatihan tentang manajemen keuangan sederhana, sehingga
bisa memperlihatkan laporan keuangan yang baik dan benar. Hasil kegiatan ini, UMKM adiba
farm mulai melakukan pembukuan dan pencatatan transaksi keuangan, sehingga pemilik bisa
mengerti kondisi keuangan UMKM. Pemilik UMKM merasa senang karena bisa melakukan
penghematan biaya, karena pakan lele bisa membuat sendiri. Selain itu pemilik UMKM juga
berterimakasih karena sudah dibantu ngurus legalitas usahanya. Kegiatan ini bisa dilakukan
dengan kegiatan pengabdian masyarakat stimulus yang diselenggarakan oleh LPPM universitas
Muhammadiyah Jember.

Kata Kunci : Budidaya lele system bioflok, UMKM, pakan alternative, Efisiensi
Abstract

UMKM Adiba Farm is a business unit engaged in cultivating catfish using a biofloc system which
was established in 2019, and is running until now. The development of MSMEs can be said to be
slow, because many problems often arise, such as increasing feed prices and decreasing people's
purchasing power. Therefore, these MSMEs need to be encouraged to be more feed efficient by
making superior alternative feed, as well as creating feed with simple machines but which can
produce pellets that are similar to standard factory pellets. Apart from these two things, MSMEs
also need to be given training on simple financial management, so they can show good and correct
financial reports. As a result of this activity, Adiba Farm MSMEs began bookkeeping and
recording financial transactions, so that owners could understand the financial condition of
MSMEs. MSME owners are happy because they can save costs, because they can make their own
catfish feed. Apart from that, MSME owners are also grateful for the help in managing the legality
of their business. This activity can be carried out with stimulus community service activities
organized by the LPPM Muhammadiyah University of Jember.
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Pendahuluan

Berdasarkan informasi dari berita online “kompas.id” para pembudidaya lele di Indonesia
mengalami permasalahan yang tidak kunjung usai, yaitu peningkatan harga pakan. Harga pakan
ikan yang terus meningkat membuat biaya produksi budidaya lele semakin mahal dan para
pembudidaya kian terpuruk. Sementara daya beli masyarakat untuk konsumsi lele belum pulih
seutuhnya. Para pembudidaya perlu merumuskan strategi baru untuk menyiasati kerugian. Ketua
Umum Asosiasi Pembudidaya Lele Seluruh Indonesia (Aplesi) Ibnu Subroto mengatakan,
dinamika yang terjadi di pembudidaya lele selalu pasang surut. Saat ini kenaikan harga bahan baku
pakan menyebabkan harga pakan ikan meningkat. Hal ini membuat sejumlah pembudidaya lele
tidak mampu bertahan dan beralih profesi. (Kompas id. 2023).

Berdasarkan pengamatan kami di kabupaten jember, pembudidayaan lele di jember
jumlahnya cukup banyak. Metode yang digunakan dalam budidaya juga bervariasi mulai dengan
budidaya konvensional, bioflok, dan lain-lain. Budidaya system konvensional adalah Sistem yang
membiarkan ikan lele mendapatkan pakan dan berkembang biak sendiri. Sedangkan system
bioflok merupakan teknik budidaya melalui rekayasa lingkungan yang mengandalkan pasokan
oksigen dan pemanfaatan mikroorganisme yang secara langsung dapat meningkatkan nilai
kecernaan pakan. (inovasi daerah,2023) Jenis kolam yang digunakan juga bervariasi, ada yang
menggunakan media kolam tanah, kolam terpal, kolam beton, kolam bioflok dll. Penentuan jenis
kolam yang digunakan oleh pembudidaya biasanya tergantung dari dana dan ketersediaan lahan
untuk budi daya. Para pembudidaya di jember sudah memiliki organisasi di masing-masing daerah,
hal ini menunjukkan bahwa para pembudidaya sudah sadar pentingnya berorganisasi. Salah satu
pembudidaya di jember yaitu adiba farm. Adiba farm berlokasi di desa ajung, kecamatan ajung.
Pembudidayaan ini berdiri sejak tahun 2019, dan mengalami pasang surut dalam usahanya, sempat
vakum juga selama 6 bulan karena tidak memiliki modal untuk budidaya lele.

Kenaikan harga pakan yang dialami oleh pembudidaya lele, juga dirasakan Bapak Iriyanto
selaku pemilik adiba farm. Bapak Iriyanto menuturkan bahwa kenaikan harga pakan biasanya
ditanggulangi dengan memberi pakan alternative, tapi berefek pada mundurnya masa panen dan
juga berat badan lele. Pakan alternative lele cukup banyak, mulai dari tanaman azora,daun
singkong, daun papaya, limbah industry ikan laut, limbah peternakan, belatung dan lain-lain. Efek
dari pemberian pakan alternative selain bisa mengakibatkan mundurnya masa panen, kadang juga

bisa berefek pada bau dari kolam lelenya, hal ini jika pakan alternativenya dari limbah peternakan
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ayam. Kondisi ini juga diperparah dengan berkurangnya daya beli masyarakat, karena kenaikan
harga kebutuhan pokok masyarakat seperti beras, dan bumbu dapur. Permasalahan umum yang
juga terjadi pada para pembudidaya lele yaitu buruknya pencatatan keuangan, yang terjadi karena

pembudidaya belum bisa memisahkan antara keuangan keluarga dengan keuangan untuk bisnis.

Gambar 1. Kolam Lele System Bio Flok Adiba Farm

Sumber : Data Diambil Dari Profil Adiba Farm 2023
Gambar 1.1 merupakan penampakan kolam lele Bapak Iriyanto, kolamnya jumlahnya 7
kolam desar dan 2 kolam kecil, dengan kapasitas 15 ribu ikan, tapi sementara ini masih diisi 9 ribu
ikan, karena menyesuaikan dengan modal usaha. Bapak Iriyanto dan teman-teman sudah
mengikuti beberapa pelatihan untuk efisiensi pada saat budidaya lele, seperti pembuatan jamu
untuk campuran air kolam sehingga tidak ganti-ganti air kolam, juga ada pembuatan pakan dari
maggot BSF, kemudian pelatihan pembuatan pakan konsentrat yang sesuai standar pabrik.
Berdasarkan penuturan Bapak Iriyanto, beliau dan teman-teman masih belum diberi pelatihan
tentang bagaimana pengolahan keuangan UMKM pembudidaya. Secara pribadi, Bapak Iriyanto
sudah pernah mencoba hasil pelatihan-pelatihan tersebut dan sudah merasakan hasilnya, tapi tidak
bisa melakukan secara continue karena terkedala bahan dan peralatan yang belum tersedia. Meski
bapak Iriyanto sudah menjalan usaha budidaya mulai tahun 2019, usahanya masih belum memiliki

izin usaha.

Metode Pelaksanaan

1. Lokasi Pelaksanaan Pengabdian
Pengabdian dilakukan di UMKM Pembudidaya Lele Adiba Farm di Desa Ajung
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
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2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan pemahaman, diskusi dan penerapan.

3. Sasaran
Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah UMKM Pembudidaya Lele Adiba Farm di Desa
Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.
4. Jenis Kegiatan dan Metode Kegiatan
a. Jenis Kegiatan
Jenis kegiatan ini adalah memberikan pelatihan, diskusi tentang manajemen keuangan,
tentang pakan alternative unggulan dan memberikan alat untuk pembuatan pakan lele.
b. Metode Kegiatan

Metode pelaksanaan yang digunakan:
1) Memberi pengetahuan tentang pentingnya manajemen keuangan.
2) Memberikan pengetahuan tentang tentang pakan alternative unggulan untuk lele.
3) Memberikan peralatan pembuatan pakan lele, sehingga pembudidaya bisa lebih efisien.
4) Memberikan pengetahuan tentang pentingnya legalitas serta mendampingi dalam

pengajuannya.

Hasil Kegiatan

Kegiatan awal yang kami lakukan adalah memberikan penjelasan tentang pentingnya
mengelola keuangan UMKM. Pemilik UMKM adiba farm memahami bahwa keuangan UMKM
sering kali tercampur dengan keuangan keluarga sehingga cukup membingungkan saat ditanya
biaya dan laba bersih yang didapatkan, hal ini juga tejadi pada banyak UMKM didaerah lain,
(Wardi dkk 2020). Setelah mendapatkan pelatihan tentang manajemen keuangan, pemilik sudah
mencoba melakukan proses pembukuan semua kegiatan jual beli pada periode februari 2024, dan
bulan - bulan selanjutnya. Pelatihan pembukuan dan pembuatan laporan laba rugi yang diajarkan
adalah versi sederhana, sehingga tidak meudah untuk memahami. Selain mengenalkan proses
pencatatan secara manual, kami juga memberikan pelatihan cara memanage keuangan secara

digital melalui aplikasi SIAPIK. Pendampingan keuangan digital ini dilakukan oleh mahasiswa.
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Gambar 2 &3. Pelatihan manajemen keuangan digital dan penggunaan aplikasi SIAPIK

Kegiatan kedua yaitu pemberian infomasi tentang pakan alternative yang bisa digunakan
oleh pembudidaya lele, yaitu ampas tahu, tepung ikan, tepung jagung, pakan ikan, bekatul,
dan starter. Berdasarkan hasil penelitian dari pamungkasih & soecahyo (2021) penggunaan bahan
pakan alternatife local seperti ampas tahu tepung ikan, tepung jagung dll, akan menghemat biaya
pakan sebesar 35%. Berdasarkan hasil wawancara ternyata bahan-bahan alternative yang mudah
ditemukan didaerah UMKM adalah ampas tahu, tepung jagung dan bekatul. Selain bahan-bahan
diatas ada juga pakan alternative yang bisa digunakan seperti penggunaan tanaman paku air,
seperti wolfia, azola, lemna. Tanaman paku air tersebut cukup sekali beli kemudian bisa
dikembangkan sendiri dengan membuatkan tempat berkembang biak. Gufron & K (2012),
(Trisusilo et al., 2024), (Wardani, 2016) (Syamsiyah et al.,2021)

PERBANDINGAN NUTRISI
3 JENIS TANAMAN PAKU AIR

Gambar 4 &5. Pakan alternative dan Penyerahan mesin pellet

Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan peralatan untuk membuat pakan alternative. Mesin

yang kami berikan berupa mesin untuk membuat tepung jagung dan pembuat pellet basah. Mesin
____________________________________________________________________________________________________________]
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tersebut juga bisa digunakan untuk membuat tepung ikan. Mesin tersebut juga berfungsi untuk
mencampur bahan-bahan sehingga menjadi pellet basah.

Gambar 6. Penyerahan NIB kepada pemilik Adiba Farm

Kegiatan terakhir dalam pengabdian masyarakat yaitu memberikan pengetahuan tentang
pentingnya legalitas usaha. Salah satunya tentang nomor induk berusaha (NIB). NIB adalah
identitas pelaku usaha yang diterbitkan oleh lembaga OSS. Identitas ini berlaku seperti KTP usaha,
yang nantinya bisa digunakan untuk pengajuan dana dan pengajuan hibah dari kementrian dll,
(Hanim et al., 2020) (Wulandari, 2023) (Komalasari, 2023) (Purborini, 2023) (Oktafiyani &
Pabulo, 2023). Dalam kegiatan ini kami tidak hanya memberikan ilmu, kami juga membantu

dalam mendaftarkan NIB, sampai UMKM mendapat legalitasnya yang berupa NIB.
Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di UMKM adiba farm lancar dan diharapkan
bisa segera memberikan dampak positif untuk kemajuan UMKM. Kegiatan ini diawali dengan
pengenalan tentang pentingya manajemen keuangan UMKM sehingga pemilik bisa mulai
mengontrol keuangan UMKM. Kemudian dilanjutkan dengan pengenalan tentang pakan
alternative yang bisa digunakan untuk budidaya lele. Selain itu kami juga memberikan mesin
pencetak pakan lele, sehingga peternak bisa menghemat pengeluaran untuk membeli pakan lele.
Upaya menghemat pembelian pakan lele akan berpengaruh pada meningkatnya pendapatan

UMKM. Dan kegiatan pengabdian ini ditutup dengan memberikan pengetahuan tentang
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pentingnya legalitas usaha yang kemudian diwujudkan dengan membuat nomer induk berusaha
(NIB).

Saran

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di UMKM adiba farm sudah bagus, dan bisa
ditularkan di UMKM peternak atau pembudidaya lele lain disekitar desa ajung. program ini sudah
bagus, bisa membantu UMKM dalam efisiensi pakan, untuk selanjutnya bisa ditambah dengan
program pengolahan lele pasca panen, sehingga pemilik bisa menjual hasil olahannya, dan dapat
menambah profit UMKM.
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